BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analis dan pembahasan pada bab 1V, sehingga pada
penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan dari Analisis Ketimpangan
Wilayah dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi di Pulau Sulawesi sebagai

berikut:

1. Tingkat ketimpangan wilayah yang terjadi di setiap provinsi di Pulau
Sulawesi sebesar 0,45 skala Indeks Williamson yang berarti bahwa tingkat
ketimpangan antar provinsi di Pulau sulawesi adalah sedang.

2. Kemiskinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Ketimpangan
Wilayah dengan setiap peningkatan 1 persen presentase penduduk miskin
makan akan menurunkan Ketimpangan Wilayah sebesar 0,022775 skala IW.

3. Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Ketimpangan Wilayah dengan setiap peningkatan 1 persen Indeks
Pembangunan Manusia akan menaikkan Ketimpangan Wilayah sebesar
0,029644 skala IW.

4.  Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Ketimpangan Wilayah dengan setiap peningkatan 1 persen Pertumbuhan
Ekonomi akan menaikkan Ketimpangan Wilayah sebesar 0,011065 skala

IW.
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52 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti

mengajukan saran sebagai berikut:

1.

Dalam penelitian ini kemiskinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap ketimpangan wilayah antar provinsi di pilau silawesi, maka kiranya
pemerintah daerah maupun pusat dapat membuat sekolah gratis serta
menciptakan lapangan pekerjaan untuk wilayah-wilayah terbelakang.
Sehingga nantinya daerah terbalakang akan sama-sama berkembang dengan
daerah-daerah maju di setiap provinsi di pulau sulawesi.

Pemerintah pusat maupun daerah lebih memperhatikan tingkat kesehatan,
pendidikan dan ekonomi di setiap wilayah provinsi di pulau sulawesi.
Sehingga jika Indeks Pembangunan Manusia sudah jauh lebih baik maka
akan jauh lebih baik wilayah tersebut dan mengurangi ketimpangan wilayah.
Pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah merupakan pengaruh utama untuk
membangun serta meningkatkan kemajuan suatu wilayah. Pemerintah
daerah maupun pusat sedang mengupayakan melengkapi sarana prasarana
dalam kegiatan perekonomian suatu daerah untuk dapat menigkatkan

kesejahteraan masyarakat daerah tersebut.
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